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ABSTRAKSI 

 

Potensi entrepreneur Indonesia terletak pada kapasitas sumber daya 

manusia yang melek internet. Namun kapasitas tersebut belum merata di seluruh 

Indonesia. Permasalahannya adalah bagaimana kondisi entrepreneur Indonesia 

tentang literasi virtual-nya dan bagaimana mewujudkan alat diagnosa diri untuk 

mengetahui posisi dirinya sebagai entrepreneur? Construct Validity menggunakan 

pendekatan Item Response Theory (IRT) melalui Iterasi Orthogonal. Alasannya, 

karena semua dimensi dan indikator adalah hasil dari kajian teoretis yang disebut 

sebagai tanda-tanda dari variabel Literasi Virtual Entrepreneur Indonesia (Y). Jumlah 

sampel uji coba instrumen sebanyak 81 orang entrepreneur yang terdiri dari 27 

kabupaten/kota masing-masing diwakili 3 entrepreneur. R-kriteria dari Product 

Moment ditetapkan sebesar 0,221. Dari 32 item yang direncanakan, terbukti semuanya 

valid. Reliability ”instrumen valid” dari variabel Literasi Virtual Entrepreneur 

Indonesia (Y) sebagai internal consistency dihitung dengan Rumus Cronbach Alpha, 

hasilnya sebesar 0,892. Metode penelitian dengan Neuroresearch. Hasil penelitian: 

pertama, entrepreneur Indonesia cenderung melek virtual secara signifikan pada 

α<0,05. Kedua, memiliki kapasitas mewujudkan melek teknologi informasi (X4) 

adalah indikator yang paling kuat mewujudkan terbentuknya Literasi Virtual 

Entrepreneur Indonesia (Y). Hal tersebut mampu menentukan terjadinya peningkatan 

83,521 kali dari kondisi Literasi Virtual Entrepreneur Indonesia (Y). 
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